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that the pretest score data showed that out of 23 students, only
13.04% of students who completed the KKTP received a score of 70
with a total of 3 students and there were 86.96% of students who had
not met the KKTP with the lowest score of 30 with a total of 20
students, with an average score obtained was 50.00. After being given
the treatment, the students' posttest scores experienced a significant
increase. Where the average score of students got 83.91. Students who
got scores above the KKTP were 22 students with a percentage of
95.65% and students who got scores below the KKTP were only 1
person with a score of 65 who previously got a score of 30 with a
percentage of 4.35. Data were obtained through pretests and posttests,
then analyzed using the N-Gain test to determine the increase in
students' creative thinking skills. The results showed a significant
increase in students' creative thinking skills after the application of the
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pretest-posttest. Subjek penelitian berjumlah 23 siswa yang terdiri
dari 12 laki-laki dan 11 perempuan. Instrumen yang digunakan berupa
PBL, Kemampuan Berpikir tes esai sebanyak 5 butir soal yang telah divalidasi oleh ahli. Data
Kritis, Pemahaman Konsep penelitian diperoleh melalui pretest dan posttest, kemudian dianalisis
menggunakan uji N-Gain untuk melihat peningkatan kemampuan
berpikir kreatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa data nilai
pretest dapat diketahui bahwa dari 23 siswa hanya 13,04% siswa
yang tuntas yang mendapat nilai 70 dengan jumlah 3 orang siswa dan
terdapat 86,96% siswa yang belum memenuhi KKTP dengan nilai
terendah 30 dengan jumlah 20 siswa, dengan rata-rata nilai yang
diperoleh adalah 50,00. Setelah diberikannya perlakuan nilai posttest
siswa mengalami peningkatan yang signifikan. Dimana nilai rata-rata
siswa mendapat 83,91. Siswa yang mendapat nilai di atas KKTP
berjumlah 22 siswa yang persentase 95,65% dan siswa yan mendapat
nilai dibawah KKTP hanya 1 orang dengan nilai 65 yang sebelumnya
mendapat nilai 30 dengan persentase 4,35. Data diperoleh melalui
pretes dan postes, kemudian dianalisis menggunakan uji N-Gain
untuk mengetahui peningkatan keterampilan berpikir kreatif yang
dimiliki siswa. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan
keterampilan berpikir kreatif siswa yang signifikan setelah penerapan
model Problem Based Learning, ditunjukkan dengan perbedaan hasil
pretest dan posttest yang berada pada kategori sedang hingga tinggi.
Dengan demikian, penerapan model Problem Based Learning efektif
dalam meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa pada mata
pelajaran IPAS.
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PENDAHULUAN
Secara umum pengertian pendidikan merujuk pada suatu proses dimana pengetahuan,

keterampilan dan kebiasaan sekelompok individu diturunkan dari generasi ke generasi melalui
metode pengajaran, pelatihan dan penelitian. Pendidikan dianggap sebagai upaya yang
terencana dan sadar untuk menciptakan lingkungan belajar, serta proses pembelajaran,
memungkinkan para peserta didik untuk dengan aktif mengembangkan potensi diri dan
komunitasnya. Pendidikan juga dapat dipahami sebagai upaya yang teratur dan tertata untuk
meningkatkan standar hidup atau mecapai kemajuan yang lebih baik dari sebelumnya.

National Education Association telah menetapkan kemampuan yang dibutuhkan pada
abad 21 yaitu disebut dengan 4C, yang mencakup kemampuan berpikir kritis, berpikir kreatif,
berkomunikasi, serta berkolaborasi (Redhana, 2019). Salah satu kemampuan abad 21 yaitu
berpikir kreatif, kemampuan berpikir kreatif merupakan kemampuan seseorang dalam
menggunakan proses berpikirnya untuk menghasilkan ide dan pengetahuan baru (Agustina,
2018)

Menurut Jhon Dewey, (2020) mengartikan Pendidikan sebagai suatu proses
pembentukan kemampuan dasar yang fundamental, baik menyangkut tentang pikir
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(intelektual) maupun daya perasaan (emosional), menuju ke arah tabiat manusia dan manusia
biasa. Pendidikan bukanlah sesuatu yang instan, melainkan berjalan terus-menerus dari sejak
lahir hingga akhir hayat yang meliputi kemampuan berpikir (kognitif), merasa (afektif), dan
bertindak (psikomotorik) secara harmonis.

Pendidikan adalah suatu pondasi utama bagi pengembangan kualitas sumber daya
manusia. Dalam hal ini pendidikan, terutama pada tingkat Sekolah Dasar (SD), penguatan
kemampuan berpikir kreatif siswa menjadi salah satu sasaran penting yang perlu diwujudan.
Kemampuan berpikir kreatif tidak hanya diperlukan untuk menyelesaikan permasalahan yang
dihadapi siswa dalam kehidupan sehari-hari, tetapi juga menjadi bekal utama dalam
menghadapi tantangan di masa depan yang semakin kompleks dan dinamis.

(Nurdayati dkk, 2021) belajar adalah modifikasi atau memperteguh kelakukan

melalui pengalaman (learning is defined as the modification or strengthening of
behavior trough experiencing). Menurut pengertian ini, belajar adalah suatu proses, suatu
kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujuan. Belajar Sama halnya menurut Djamara dan Zain,
(2010) belajar merupakan suatu perubahan perilaku berkat pengalaman dan latihan. Artinya
tujuan kegiatan adalah perubahan tingkah laku, baik yang menyangkut pengetahuan,
keterampilan maupun sikap bahkan meliputi segenap aspek organisme atau pribadi.

Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di kelas IV SD memiliki peran strategis
dalam menumbuhkan dan mengembangkan kemampuan berpikir kreatif siswa, karena materi
yang diajarkan sangat dekat dengan kehidupan sehari-hari dan menuntut siswa untuk mampu
menganalisis, mengevaluasi, serta memberikan solusi terhadap berbagai permasalahan sosial
yang ada di lingkungan sekitar.

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) pada Kurikulum Merdeka dipadukan
dengan mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS), dengan harapan dapat
memicu siswa untuk mampu mengelola alam dan lingkungan sosial dalam satu kesatuan. Ilmu
Pengetahuan Sosial (IPS) adalah suatu disiplin ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang
lingkungan sosial dan mempelajari perilaku manusia yang membahas tentang berbagai
permasalahan yang timbul dalam kehidupan bermasyarakat seiring dengan berkembangnya
berbagai bentuk teknologi, pengetahuan dan komunikasi.

Namun, pada kenyataannya, proses pembelajaran IPS di sekolah dasar masih
didominasi oleh metode konvensional yang berpusat pada guru (teacher centered), di mana
guru lebih banyak memberikan ceramah dan siswa hanya menerima informasi secara pasif.
Kondisi ini menyebabkan siswa kurang terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran,
sehingga kemampuan berpikir kreatif mereka tidak berkembang secara optimal. Model
pembelajaran yang selama ini diterapkan di banyak sekolah dasar pada mata pelajaran IPS
cenderung bersifat konvensional, di mana guru lebih banyak mendominasi proses
pembelajaran dan siswa hanya menjadi penerima informasi. Kondisi ini menyebabkan siswa
kurang terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran, sehingga kemampuan berpikir kreatif
mereka tidak berkembang secara optimal. Padahal, pembelajaran IPS seharusnya mampu
memberikan ruang bagi siswa untuk mengeksplorasi, menganalisis, dan memecahkan
berbagai permasalahan sosial yang ada di lingkungan sekitar mereka. Oleh karena itu,
diperlukan inovasi dalam model pembelajaran yang dapat mendorong siswa untuk aktif
berpikir, berpartisipasi, dan berkreasi dalam proses pembelajaran.
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Berdasarkan hasil observasi yang telah diamati oleh peneliti di SD Negeri 091608
Sinaksak. Terdapat hasil ulangan siswa kelas IV SDN 091608 Sinaksak masih belum
mencapai KKTP yang telah ditentukan yaitu 70. Yang dimana dari total 26 dan yang tidak
tuntas siswa, jumlah siswa yang dinyatakan tuntas sebanyak 11 orang dan yang tidak tuntas
sebanyak 15 siswa. Hal ini disebabkan karena, 1. Rendahnya keterampilan berfikir kreatif
siswa karena kurangnya stimuli dan lingkungan yang mendukung. 2.Siswa kurang berperan
aktif didalam pembelajaran karena kurangnya apresiasi terhadap ide-ide atau jawaban yang
sudah diberikan. 3.Rendahnya minat belajar siswa yang disebabkan oleh pembelajaran yang
hanya berpusat pada guru sehingga membuat siswa kurang tertarik ketika proses pembelajaran
berlangsung. Oleh karena itu perlu sesuatu perbaikan sekaligus peningkatan kualitas muatan
dan proses pembelajaran yang dapat menunjang peningkatan keterampilan berfikir kreatif.

Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti ingin menguji satu model pembelajaran
yang dapat menyelesaikan permasalahan yang dialami siswa. Penggunaan model
pembelajaran secara efektif sangat penting untuk mendukung pemahaman siswa dan
membantu guru dalam mencapai tujuan pembelajaran. Oleh karena itu, sangat penting bagi
guru untuk memilih model pembelajaran yang dapat membangkitkan semangat setiap siswa,
mendorong mereka untuk berpartisipasi aktif dalam perjalanan pendidikannya. Hal ini
memerlukan penciptaan lingkungan yang mendorong pembelajaran dan siswa menjadi peran
aktif dalam pembelajaran yang pada akhirnya meningkatkan pemahaman mereka.

Oleh sebab itu, salah satu model pembelajaran adalah dengan menggunakan model
problem based learning. Problem Based Learning atau yang lebih dikenal dengan
Pembelajaran Berbasis Masalah adalah pembelajaran yang menggunakan masalah nyata
dalam kehidupan sehari-hari (otentik) yang bersifat terbuka (open-ended) untuk diselesaikan
oleh peserta didik untuk mengembangkan keterampilan berpikir, keterampilan menyelesaikan
masalah, keterampilan sosial, keterampilan untuk belajar mandiri, dan membangun atau
memperoleh pengetahuan baru. Peran aktif peserta didik, kemampuan mengkaitkan antar
konsep itulah yang menjadi modal awal berpikir kreatif. Keaktifan peserta didik salah satunya
ditunjukkan dengan sikap kemandirian dalam belajar.

METODE PENELITIAN

Adapun jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian ini menggunakan penelitian
Pre Eksperimental Design. Model eksperimen ini melalui tiga langkah yaitu; memberikan pre-
test untuk mengukur variabel terikat sebelum perlakuan kepada kelas subjek penelitian
dengan menggunakan model problem based learning, memberikan post-test untuk mengukur
variabel terikat setelah perlakuan dilakukan ( Muliandari, 2019 ).

Dengan melakukan model Problem Based Learning seperti biasanya melakukan
pembelajaran di kelas. Populasi data dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN 091608
Sinaksak. Sampel dalam penelitian ini adalah saat menggunakan model Problem Based
Learning. Pada penelitian ini,di kelas tersebut akan bertindak sebagai kelas eksperimen yang
diterapkan di dalam Problem Based Learning. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah intrumen tes untuk mengukur kemampuan, pengetahuan setiap siswa di dalam berpikir
kreatif.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 091608 Sinaksak. Jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan metode pre-eksperimen design menggunakan
desain one group pretest-posttest, yakni hanya melibatkan satu kelas. Subjek penelitian adalah
siswa kelas IV SD Negeri 091608 Sinaksak yang berjumlah 23 orang pada mata pelajaran
IPAS dengan topik kerajaan-kerajaan di Nusantara. Sampel didalam penelitian ini adalah
siswa kelas IV B yang berjumlah 23 siswa yang terdiri dari 12 laki-laki dan 11 Perempuan
dan sampel tersebut diambil sebagai kelas eksperimen yang diamana akan diberikan
perlakuan dengan model pembelajaran Problem Based Learning. Sebelum pelaksanaan
penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan uji validitas instrumen untuk memastikan
kelayakan soal yang digunakan. Proses validasi dilakukan oleh dosen serta guru yang relevan
dengan mata pelajaran, sehingga hasil uji validator dapat menunjukkan tingkat kelayakan
instrumen sebelum digunakan dalam penelitian.

Penelitian ini merupakan penelitian pre eksperimen design dengan menggunakan One
Group Pretest-Posttest, siswa yang menjadi yang dimana siswa diberi soal Pretest dan
Posttest. Pretest diberikan kepada siswa yaitu untuk mengetahui kemampuan awal siswa
sebelum dilakukannya perlakuan. Posttest diberikan kepada siswa setelah diterapkannya
model Problem Based Learning dalam kegiatan pembelajaran untuk mengetahui kemampuan
berpikir kreatif siswa setelah diberikan perlakuan. Penelitian ini dilaksanakan untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh Model Problem Based Learning Terhadap Kemampuan
Berpikir Siswa.

Data yang diperoleh dari penelitian ini yaitu dari hasil Pretest dan posttest dengan
diberikannya instrument tes sebanyak 5 butir soal berbentuk essay. Data yang digunakan
untuk mengetahui pengaruh model Problem Based Learning terhadap kemampuan berpikir
kreatif siswa kelas IV Pada mata pelajaran IPAS di SD Negeri 091608 Sinaksak. Sebelum
melaksanakan penelitian, terlebih dahulu soal diberikan kepada validator (Dosen dan Guru)
untuk mengetahui kelayakan soal yang akan di ujikan kepada siswa.

Pembahasan

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh model Problem Based Learning
terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa di kelas IV SD Negeri 091608 Sinaksak tahun
ajaran 2025/2026. Terdapat jumlah 23 siswa, 12 laki-laki dan 11 perempuan. Sebelum
melakukan penelitian, terlebih dahulu soal di validkan oleh validator, jumlah soal yang tidak
valid sejumlah 10 dan jumlah soal yang valid sebanyak 5 soal. Soal yang dinyatakan Valid
yang nantinya akan digunakan pada pretest dan posttes pada kelas penelitian.

Setelah mengetahui soal yang sudah dinyatakan valid langkah selanjutnya peneliti
menggunakan soal yang valid untuk di ujikan kepada kelas eksperimen penelitian yaitu SD
Negeri 091608 Sinaksak yaitu untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum
diterapkannya model Problem Based Learning.

Pada tahap pretest, sebagian besar siswa belum mencapai ketuntasan, di mana hanya 3
siswa yang dinyatakan tuntas dan 20 siswa tidak tuntas. Namun, setelah penerapan model
Problem Based Learning dan dilakukan posttest, hasil belajar siswa menunjukkan
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peningkatan yang signifikan. Tercatat 22 siswa berhasil mencapai ketuntasan, sedangkan
hanya 1 siswa yang masih belum tuntas. Nilai tertinggi yang diperoleh siswa adalah 100 dan
nilai terendah adalah 65, dengan rata-rata kelas menunjukkan peningkatan yang berada pada
kategori sedang hingga tinggi berdasarkan perhitungan N-Gain. Setelah mengetahui hasil nilai
pretest siswa, maka selanjutnya peneliti menerapkan model Problem Based Learning.
Koeswanti, (2018:7) menyatakan bahwa model pembelajaran Problem Based Learning
membantu siswa dalam mengembangkan kecakapan memecahkan masalah, meningkatkan
pemahaman dan pengetahuan, serta keaktifan dalam mendapatkan pengetahuan. Menurut
(Toharudin et al., 2011:99) mendefinisikan pengertian Model Pembelajaran Problem Based
Learning adalah model pembelajaran yang mempunyai ciri-ciri permasalahan dalam dunia
nyata sebagai dasar dalam pada peningkatan berpikir kreatif serta penyelesaian permasalah.

Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Koeswanti, (2018:7) dan Toharudin et al
(2011:99) dapat disimpulkan bahwa Model Pembelajaran Problem Based Learning
merupakan suatu pendekatan yang berpusat pada permasalahan nyata sebagai dasar dalam
proses belajar. Fakta ini membuktikan bahwa model Problem Based Learning mampu
mendorong siswa untuk lebih aktif, kreatif, serta mampu menghubungkan pengetahuan yang
diperoleh dengan konteks kehidupan nyata. Temuan penelitian ini sesuai dengan teori yang
dikemukakan oleh Toharudin et al, (2011:99) yang menyatakan bahwa model Problem Based
Learning berlandaskan pada permasalahan nyata sebagai dasar peningkatan kemampuan
berpikir kreatif. Melalui model Problem Based Learning, siswa tidak hanya diarahkan untuk
memahami konsep secara mendalam, tetapi juga dituntut mengembangkan keterampilan
pemecahan masalah, kreativitas, serta keaktifan dalam memperoleh pengetahuan.

Hal ini juga sejalan dengan teori konstruktivisme yang dijelaskan oleh Slavin Trianto,
(2011) bahwa siswa membangun pemahaman baru melalui diskusi, kolaborasi, serta
eksplorasi ide, sehingga kemampuan berpikir kreatif dapat berkembang lebih optimal.
Indikator berpikir kreatif yang meliputi kelancaran (fluency), keluwesan (flexibility), keaslian
(originality), dan elaborasi (elaboration) dapat terasah melalui penerapan model Problem
Based Learning dalam proses belajar mengajar. Hasil penelitian ini juga memperkuat temuan
dari penelitian (Amanda Woro Sari & Henry Aditia Rigianti, 2024) yang menunjukkan bahwa
penerapan model Problem Based Learning dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di
sekolah dasar mampu meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa secara signifikan.
Peningkatan tersebut tampak terutama pada kemampuan siswa dalam menghasilkan ide-ide
baru, mengembangkan solusi alternatif, serta menguraikan jawaban secara lebih rinci dan
logis. Melalui model ini, siswa tidak hanya dilatih untuk memahami konsep secara mendalam,
tetapi juga diarahkan untuk mengembangkan keterampilan memecahkan masalah, berpikir
kreatif, serta aktif dalam mencari dan memperoleh pengetahuan. Dengan demikian, Problem
Based Learning mampu meningkatkan kualitas proses pembelajaran karena siswa lebih
terlibat secara langsung, mandiri, dan reflektif dalam menemukan solusi atas berbagai
permasalahan yang dihadapi.

Setelah materi disampaikan menggunakan model Problem Based Learning yang
dibantu dengan video pembelajaran, peneliti akan memberikan posttest kepada siswa kelas
IV. Dari data yang telah terkumpul peneliti aka nada atau tidaknya pengaruh model Problem
Based Learning terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa pada mata pelajaran IPAS kelas
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IV. Berdasarkan hasil nilai posttest dengan nilai tertinggi 100 dan yang paling rendah
mendapat nilai 65. Siswa yang mendapat nilai di atas KKTP sebanyak 22 siswa dan 1 siswa
yang mendapat nilai dibawah KKTP, jadi setelah menggunakan model Problem Based
Learning, siswa mempunyai peningkatan nilai dibandingkan dengan selum menggunkan
model Problem Based Learning.

Setelah dilakukan Aiken’V untuk mengetahui ke valid-an soal yang telah dilakukan
oleh validator (Dosen dan Guru), kemudian dilanjutkan dengan Uji N-Gain terdapat nilai
minimum 0,67 dan nilai maksimal terdapat 1.00, ini menunjukkan bahwa seluruh siswa
mengalami peningkatan yang berada pada kategori sedang dan tinggi. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa model Problem Based Learning sudah efektif digunakan.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di kelas IV SD Negeri 091608
Sinaksak, diperoleh data bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa mengalami peningkatan
setelah diterapkannya model Problem Based Learning. Secara keseluruhan, dapat disimpulkan
bahwa penerapan model Problem Based Learning berpengaruh positif terhadap kemampuan
berpikir kreatif siswa. Hal ini memperkuat kerangka konseptual yang telah diuraikan pada
Bab II, bahwa model pembelajaran yang berbasis pada pemecahan masalah nyata mampu
menumbuhkan kemandirian belajar, mendorong keterampilan reflektif, serta meningkatkan
kreativitas siswa dalam memahami dan menerapkan materi pelajaran.

Dengan demikian, hasil penelitian ini membuktikan bahwa model Problem Based
Learning efektif digunakan dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial karena
menciptakan suasana belajar yang aktif, kolaboratif, dan berpusat pada siswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasik penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan oleh peneliti, dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model Problem Based Learning di SD Negeri 091608
Sinaksak. Hal ini dapat dilihat dari nilai Pretest siswa (sebelum diberikannya perlakuan) yaitu
paling tinggi hanya mendapat 75 dengan jumlah 3 siswa dan setelah diberikan posttest
(setelah diberikan perlakuan) terdapat peningkatan nilai siswa dengan nilai tertinggi 100
dengan jumlah siswa yang tuntas sebanyak 22 dan nilai paling rendah 65 dengan jumlah siswa
yang tidak tuntas 1 siswa. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model Problem Based Learning
dapat dikatakan efektif.
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